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Latar Belakang: Servis pendek merupakan pukulan awal dalam permainan 
bulutangkis yang diarahkan pada bagian depan lapangan lawan agar lawan 
kesulitan dan tidak dapat melakukan serangan. Terdapat faktor yang dapat 
menunjang atau menghambat pukulan servis pendek, seperti konsentrasi dan tinggi 
badan. 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara konsentrasi dan tinggi badan dengan hasil 
tes servis pendek dalam permainan bulutangkis. 
Metode: penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20. Pengukuran konsentrasi 
menggunakan instrumen grid concentration test, tinggi badan menggunakan pita 
ukur, serta servis pendek dilakukan selama 20 kali. Uji yang digunakan adalah uji 
Spearman’s dan uji korelasi ganda. 
Hasil: Hasil uji Spearman’s dan uji korelasi ganda menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara konsentrasi dan tinggi badan dengan hasil tes servis 
pendek. Konsentrasi dengan tes servis pendek menunjukkan nilai p=0,833; tinggi 
badan dengan tes servis pendek p=0,971; dan nilai Sig.F change 0,979. 
Kesimpulan: tidak terdapat hubungan antara konsentrasi dan tinggi badan dengan 
hasil tes servis pendek dalam permainan bulutangkis. 
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THE CORRELATION BETWEEN CONCENTRATION AND HEIGHT WITH 
SHORT SERVICE TEST RESULTS IN BADMINTON HIGH SCHOOL 
TELKOM PURWOKERTO STUDENTS 
 




Background: Short service is the initial blow in a badminton that is directed at the 
front of the opponent’s field so the opponent has difficulty and can not attack. There 
are factors that can support or inhibit short service blows, such as concentration 
and height. 
Purpose: To identify relationship between concentration and height with short 
service test results in badminton. 
Methods: This research used analytic correlation design. The sample in this study 
amounted to 20 respondents. Grid concentration test instrument was used to 
measure concentration, height used a measuring tape, and short service test were 
carried out for 20 times. Data was analyzed used Spearman’s test and multiple 
correlation test. 
Result: Spearman’s test and multiple correlation test showed that there was no 
relationship between concentration and height with the results of short service test. 
Concentration with short service test showed p=0,833; height with a short service 
test p=0,971; and the Sig.F change value 0,979. 
Conclusion: There was no relationship between concentration and height with 
short service test results in badminton. 
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